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This study aims to determine the effect of price and service quality on customer 
satisfaction at Busu Coffee Pamulang. The method used is a quantitative method 
with an associative approach. The sampling technique used is simple random 
sampling. The sampling method uses the Slovin formula. Data analysis in this study 
uses multiple linear regression. The results of this study are the independent 
variable Price (X1) has a positive and significant effect on Customer Satisfaction 
(Y) as evidenced by the Path Coefficient value showing a t-statistic of 6.498, which 
is much greater than the t-table of 1.66055, and a p-value of 0.000. Thus, H01 is 
rejected and Ha1 is accepted. The Independent Variable Service Quality (X2) has 
a positive and significant effect on Customer Satisfaction (Y) as evidenced by the 
Path Coefficient value showing a t-statistic of 15.115, which is also greater than 
the t-table of 1.66055, and a p-value of 0.000. Thus, H02 is rejected and Ha2 is 
accepted. Price (X1) and Service Quality (X2) together have a positive and 
significant effect on Consumer Satisfaction (Y), proven by the results of the 
hypothesis test which show that the F-value of 113.633 is greater than the F-table 
of 2.36, and the p-value of 0.000 is smaller than 0.10. Thus, H03 is rejected and 
Ha3 is accepted. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas pelayanan 
terhadap kepuasan konsumen pada Busu Coffee Pamulang. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik 
sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Metode pengambilan 
sampel menggunakan rumus slovin. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah variabel independen Harga (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y) yang 
dibuktikan dengan nilai Path Coefficient yang menunjukkan t-statistik sebesar 
6,498, yang jauh lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,66055, serta nilai p-values 
sebesar 0,000. Maka dengan demikian, H01 ditolak dan Ha1 diterima. Variabel 
Independen Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Konsumen (Y) yang dibuktikan dengan nilai Path Coefficient 
menunjukkan t-statistik sebesar 15,115, yang juga lebih besar dari t-tabel sebesar 
1,66055, serta nilai p-values sebesar 0,000. Maka dengan demikian, H02 ditolak 
dan Ha2 diterima. Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara bersama – sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y), dibuktikan 
dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 113,633 
lebih besar daripada Ftabel sebesar 2,36, serta nilai p-value sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,10. Dengan demikian, H03 ditolak dan Ha3 diterima. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 
use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 
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PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis di industri makanan dan minuman, khususnya di sektor kafe dan 

coffee shop, semakin meningkat seiring dengan berkembangnya gaya hidup masyarakat urban 
yang menjadikan kafe sebagai tempat bersosialisasi maupun bekerja. Salah satu faktor penting 
yang memengaruhi daya saing bisnis di sektor ini adalah kemampuan dalam menciptakan 
kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen merupakan perasaan senang atau kecewa yang 
muncul setelah membandingkan antara harapan konsumen terhadap produk dan layanan 
dengan kenyataan yang mereka terima. 

Kotler dan Keller dalam Priansa (2014:177), menyatakan bahwa kepuasan konsumen 
adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara 
kinerja (hasil) produk yang diperkirakan terhadap kinerja (hasil) yang diharapkan. Dengan 
demikian pelaku bisnis dapat memperhatikan kepuasan konsumennya agar bisnisnya semakin 
maju dan meningkat. Dua faktor penting yang banyak diteliti dalam konteks kepuasan 
konsumen adalah harga dan kualitas pelayanan. Harga merupakan salah satu pertimbangan 
utama konsumen dalam memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa. Harga yang sesuai 
dengan nilai yang diterima akan menciptakan persepsi positif dan meningkatkan kepuasan. Di 
sisi lain, kualitas pelayanan mencakup aspek kecepatan, keramahan, kenyamanan, dan 
kemampuan staf dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Pelayanan yang berkualitas akan 
menciptakan pengalaman positif dan mendorong loyalitas pelanggan. 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen salah satunya adalah harga. Menurut 
Kotler dan Armstrong (2018:324) Harga merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan untuk 
sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang diturkarkan oleh konsumen untuk 
memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas sebuah produk atau jasa. Hasil 
penelitian oleh Anggraini (2022) menyatakan bahwa variabel harga memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Sedangkan hasil penelitian lain oleh Novrianda 
(2018) menyatakan bahwa variabel harga memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap kepuasan konsumen. Dari hasil dua penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih 
terdapat inkonsistensi, sehingga diduga ada variabel yang mempengaruhi variabel dependen 
dan independen. Peneliti menduga variabel yang mempengaruhi ketidaksamaan hasil 
penelitian tersebut adalah variabel harga. 

Kualitas pelayanan dapat menjadi referensi bagi konsumen dalam memberikan 
penilaian atas puas atau tidaknya suatu produk atau jasa, semakin baik kualitas pelayanan yang 
diberikan maka akan menciptakan kesan yang baik juga dalam benak konsumen, sehingga 
dapat mempengaruhi kepuasan konsumen. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari google 
ulasan, Busu Coffee mendapatkan penilaian 4,5 dari 5, dari data tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa sebaian besar konsumen merasa puas atas pelayanan yang diberikan, namun 
masih terdapat keluhan dari beberapa konsumen. Data tersebut dapat membantu peneliti dalam 
proses penelitian mengenai kualitas pelayanan pada Busu Coffee ini. Hasil penelitian oleh Asti 
& Ayuningtyas (2020) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Sedangkan hasil penelitian lain oleh Pradana (2018) 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa harga dan kualitas 
pelayanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen. Misalnya, penelitian oleh 
Wulandari (2020) menyimpulkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
konsumen di sektor restoran. Sementara itu, penelitian oleh Hidayat (2021) menunjukkan 
bahwa kualitas pelayanan memiliki dampak besar terhadap kepuasan pelanggan pada bisnis 
kuliner. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan di kota besar dengan 
karakteristik pasar yang berbeda. 



Darmawan / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 5 (2), April 2025, 470-482 
 
 

472 

Research gap yang ditemukan dalam kajian ini adalah kurangnya penelitian yang secara 
spesifik membahas pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen di 
coffee shop lokal yang berada di kawasan penyangga kota besar seperti Pamulang. Busu 
Coffee, sebagai salah satu coffee shop yang berkembang di Pamulang, memiliki potensi besar 
untuk dijadikan objek penelitian karena karakter konsumennya yang beragam, mulai dari 
pelajar hingga pekerja profesional. Selain itu, belum banyak kajian yang mengamati bagaimana 
persepsi harga dan kualitas pelayanan secara simultan memengaruhi kepuasan konsumen di 
level usaha mikro atau kafe lokal yang belum masuk kategori jaringan waralaba. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada konteks objek yang diteliti, yaitu 
Busu Coffee Pamulang sebagai coffee shop lokal dengan pendekatan pelayanan personal. 
Penelitian ini mengombinasikan dua variabel utama, yaitu harga dan kualitas pelayanan, dalam 
mengukur kepuasan konsumen secara kuantitatif dan empiris pada skala usaha kecil menengah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga dan 
kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen secara parsial maupun simultan pada Busu 
Coffee Pamulang. 

 
KAJIAN LITERATUR  
Harga 

Kotler dan Armstrong (2018: 324) mendefinisikan bahwa “Price the amount of money 
charged for a product or service, or the sum of the value that customers exchange for the 
benefits or having or using the product or service”. Harga merupakan sejumlah uang yang 
dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang diturkarkan oleh 
konsumen untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas sebuah produk 
atau jasa. Menurut Alma (2018:159), mengatakan bahwa dalam teori ekonomi, pengertian 
harga, nilai dan utility merupakan konsep yang paling berhubungan. Yang dimaksud dengan 
utility ialah suatu atribut yang melekat pada suatu barang, yang memungkinkan barang tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan (needs), keinginan (wants) dan memuaskan konsumen 
(satisfaction). Terdapatnya value yang merupakan nilai suatu produk untuk ditukarkan dengan 
produk lain. Nilai ini dapat dilihat dalam situasi barter yaitu pertukaran antara barang dengan 
barang. Sekarang ini ekonomi kita tidak melakukan barter lagi, akan tetapi sudah menggunakan 
uang sebagai ukuran yang disebut harga. Maka harga merupakan sejumlah uang yang 
digunakan untuk menilai dan mendapatkan produk maupun jasa yang dibutuhkan oleh 
konsumen. Berdasarkan pengertian harga menurut para ahli dalam bidang ekonomi dan 
pemasaran, dapat disimpulkan bahwa harga merupakan jumlah uang atau nilai yang harus 
dibayarkan oleh konsumen sebagai imbalan atas produk atau jasa yang diterima dari suatu 
perusahaan. 
 
Kualitas Pelayanan  

Menurut Rusydi (2017:39) berpendapat bahwa kualitas pelayanan adalah kemampuan 
perusahaan dalam memberikan pelayanan terbaik yang bermutu dibandingkan dengan 
pesaingnya. Lewis dan Booms dalam Tjiptono (2011:142) mengemukakan bahwa kualitas 
layanan bisa diartikan sebagai tolak ukur seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan 
mampu sesuai dengan ekspektasi atau harapan dari konsumen. Menurut Tjiptono (2016:59) 
menyatakan bahwa Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan 
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah 
tindakan dan kemampuan karyawan dalam suatu perusahaan yang dilakukan dengan penuh 
komitmen untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan bermutu kepada konsumen, sesama 
karyawan, maupun pimpinan perusahaan. 
 



Darmawan / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 5 (2), April 2025, 470-482 
 
 

473 

Kepuasan Konsumen 
Pada dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah untuk menciptakan para konsumen yang 

merasa puas. Setiap orang atau organisasi (Perusahaan) harus bekerja dengan konsumen 
internal dan eksternal untuk memenuhi kebutuhan, mereka perlu bekerjasama dengan pemasok 
internal dan eksternal demi terciptanya kepuasan konsumen. Menurut Kotler dan Keller dalam 
Priansa, (2014:177) Menyatakan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau 
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara kinerja (hasil) produk yang 
diperkirakan terhadap kinerja (hasil) yang diharapkan. Menurut Anggraini (2022:91) 
mengatakan bahwa kepuasan sendiri merupakan perasaan senang yang dialami oleh seseorang 
setelah menerima produk yang diinginkan dengan harga dan kualitas yang baik serta layanan 
yang memuaskan. Dengan memperhatikan aspek khususnya kepuasan konsumen, maka 
kemungkinan untuk memperoleh competitive advantage akan semakin besar. Jika kinerja di 
bawah harapan pelanggan maka melanggan tidak puas. Hal ini dapat membawa dampak negatif 
bagi perusahaan yaitu dapat menurunkan jumlah pelanggan dan menyebabkan pelanggan tidak 
tertarik lagi menggunakan jasa perusahaan sehingga akan menurunkan laba perusahaan. 
 
Hipotesis Penelitian 
H1: Diduga terdapat pengaruh positif variabel harga terhadap kepuasan konsumen pada Busu 

Coffee Pamulang 
H2: Diduga terdapat pengaruh positif variabel kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen 

pada Busu Coffee Pamulang 
H3: Diduga terdapat pengaruh positif variabel harga dan kualitas pelayanan secara simultas 

terhadap kepuasan konsumen pada Busu Coffee Pamulang. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 
konsumen pada Busu Coffee Pamulang. Penelitian ini bersifat asosiatif, karena bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara dua variabel independen (harga dan kualitas pelayanan) 
terhadap variabel dependen (kepuasan konsumen). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
konsumen yang pernah berkunjung dan melakukan pembelian di Busu Coffee Pamulang. 
Sampel penelitian diambil menggunakan teknik accidental sampling, dengan jumlah responden 
sebanyak 100 orang yang secara kebetulan datang ke Busu Coffee dan bersedia mengisi 
kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berbasis skala Likert 
lima poin, yang mencakup item-item terkait persepsi harga, kualitas pelayanan, dan tingkat 
kepuasan konsumen. Sebelum digunakan dalam analisis utama, instrumen kuesioner diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan regresi linear 
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Sebelum analisis regresi dilakukan, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Hasil dari analisis ini akan menunjukkan seberapa besar pengaruh harga 
dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen, baik secara parsial maupun simultan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 27.0 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji Kolmogorov-Smirnov test, diperoleh nilai 
Asymp.Sig. sebesar 0.200 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,1 atau (0,200 > 0,1) maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

t Sig. 

Collinearity 
Coefficients Statistics 

B Std. Beta Tolerance VIF Error 
Constant 0.703 1.309   0.537 0.592     

Total_X1 0.036 0.062 0.041 0.580 0.563 0.608 1.644 
Total_X2 539 0.047 0.811 11.385 0.000 0.608 1.644 

a. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber : Data berdasarkan IBM SPSS versi 27.0 

Nilai tolerance Harga dan Kualitas Pelayanan sebesar 0,608 atau diatas angka 0,10. 
Sedangkan pada VIF sebesar 1,644 atau dibawah angka 10. Dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 27.0 
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Berdasarkan gambar Uji Heteroskedastisitas tersebut, dapat dilihat bahwa data (titik- 
titik) menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul di satu tempat, 
tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa uji regresi ini tidak 
mengalami masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the Estimate 

Durbin- 
Watson 

1 .837 .701 .695 1.557 2.226 
a. Predictors (Constant), Total_X2, Total_X1 
b. Dependent Variable Total_Y 

Sumber : Data berdasarkan IBM SPSS versi 27.0 
Berdasarkan tabel tersebut nilai durbin-watson (d) adalah sebesar 2,226. Maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin Watson di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi. 
 
Uji Regresi 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (X1) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Data diolah peneliti, SPSS versi 27 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat perhitungan regresi linier sederhana, sehingga 
dapat disusun persamaan Y=7,709+ 0,477X1. Dari persamaan tersebut diketahui niai konstanta 
sebesar 7,709 artinya apabila variabel Harga (X1) itu sama dengan nol, maka Kepuasan 
Konsumen akan bernilai sama besar dengan 7,709. Setelah itu koefisien variabel Harga (X1) 
sebesar 0,477 artinya bahwa setiap penambahan satu-satuannya variabel Harga maka Kepuasan 
Konsumen akan mengalami kenaikan sebesar 0,477. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Data diolah peneliti, SPSS versi 27 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat perhitungan regresi linier sederhana, sehingga 
dapat disusun persamaan Y=0,998+ 0,557X2. Dari persamaan tersebut diketahui niai konstanta 
sebesar 0,998 artinya apabila variabel Kualitas Pelayanan (X2) itu sama dengan nol, maka 
Kepuasan Konsumen akan bernilai sama besar dengan 0,998. Setelah itu koefisien variabel 
Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 0,557 artinya bahwa setiap penambahan satu-satuannya 
variabel Kualitas Pelayanan maka Kepuasan Konsumen akan mengalami kenaikan sebesar 
0,557. 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

 
Sumber: Data diolah Peneliti, SPSS versi 27 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = 0,703 +0.036 
+ 0,539. Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
a. Konstanta mempunyai nilai sebesar 0,703 menyatakan bahwa tanpa ada varibel Harga (X1) 

dan Kualitas Pelayanan (X2) maka Kepuasan Konsumen (Y) tetap terbentuk sebesar 0,703 
atau jika nilai X1 dan X2 nilai = 0 maka Kepuasan Konsumen (Y) tetap memiliki nilai = 
0,703. Dengan demikian artinya konsumen tetap menggunakan produk/jasa tersebut 
meskipun Harga dan Kualitas Pelayanan yang diberikan masih kurang. Karena pada 
dasarnya konsumen sudah memberikan kepercayaan pada produk/jasa tersebut. 

b. Variabel Harga (X1) berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen (Y) dengan nilai 
koefisien sebesar 0,036. Artinya jika variabel Harga (X1) meningkat satu-satuannya 
dengan asumsi bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2) tetap, maka Keputusan Konsumen 
(Y) akan meningkat sebesar 0,036  

c. Variabel Harga (X1) berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen (Y) dengan nilai 
koefisien sebesar 0,036. Artinya jika variabel Harga (X1) meningkat satu-satuannya 
dengan asumsi bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2) tetap, maka Keputusan Konsumen 
(Y) akan meningkat sebesar 0,036  
 

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Data diolah Peneliti, SPSS versi 27 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,549 hal ini menujukan 
bahwa variabel Harga (X1) memiliki pengaruh yang sedang terhadap variabel Kepuasan 
Konsumen (Y) karena nilai tersebut berada pada nilai koefisien korelasi pada titik 0,40- 0,599. 
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Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Data diolah Peneliti, SPSS versi 27. 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,837 hal ini menujukan 
bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2) memiliki pengaruh yang Sangat Kuat terhadap 
variabel Kepuasan Konsumen (Y) karena nilai tersebut berada pada nilai koefisien korelasi 
pada titik 0,80-0,99. 

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Data diolah peneliti, SPSS versi 27 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,301, maka 
KD = K2 x 100% = 0,301 x 100% = 30,1%, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel 
Harga (X1) secara parsial terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y) yaitu sebesar 30,1% dan 
sisanya sebesar 69,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti seperti lokasi, promosi dan 
lainnya. 

Tabel 10. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Data diolah peneliti, SPSS versi 27. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,700, maka 
KD = K2 x 100% = 0,700 x 100% = 70%, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel 
Kualitas Pelayanan (X2) secara parsial terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y) yaitu 
sebesar 70% dan sisanya sebesar 30% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti seperti lokasi, 
promosi dan lainnya. 

Tabel 11. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan  

 
Sumber: Data diolah Peneliti, SPSS versi 27. 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,701, maka 
KD = K2 x 100% = 0,701 x 100% =70,1%, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel 
Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan terhadap variabel Kepuasan 
Konsumen (Y) yaitu sebesar 70,1% dan sisanya sebesar 29,9% dipengaruhi faktor lain yang 
tidak diteliti seperti lokasi, promosi dan lainnya. 

 
Tabel 12. Hasil Uji t (X1) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Data diolah peneliti, SPSS versi 27 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai thitung variabel Harga (X1) 

pada tabel tersebut sebesar 6,498 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian nilai t 
hitung = 6,498 > t tabel 1,66055 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,10 maka Ha diterima dan H0 
ditolak yaitu secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Harga (X1) 
terhadap Variabel Kepuasan Konsumen (Y). 

 
Tabel 13. Hasil Uji t (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Data diolah peneliti, SPSS versi 27 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai t hitung variabel Kualitas 

Pelayanan (X2) pada tabel tersebut sebesar 15,115 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai t hitung = 15,115 > t tabel 1,66055 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,10 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak yaitu secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara variabel Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Variabel Kepuasan Konsumen (Y). 

Tabel 14. Hasil Uji F Secara Simultan  

 
Sumber: Data diolah peneliti, SPSS versi 27. 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dalam model regresi 
pada penelitian ini sebesar 0,000 < 0,10 dan f hitung 113,633 > f tabel 2,36 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan terhadap 
variabel Kepuasan Konsumen (Y). 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Harga (X1) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji parsial (uji T) dapat dijelaskan bahwa nilai t 
hitung variabel Harga (X1) pada tabel tersebut sebesar 6,498 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Dengan demikian nilai t hitung = 6,498 > t tabel 1,66055 dan nilai signifikansi 0,000 < 
0,10 maka Ha diterima dan Ho ditolak yaitu secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara variabel Harga (X1) terhadap Variabel Kepuasan Konsumen (Y). 
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pad tabel 4.19 diperoleh nilai sebesar 0,549 hal ini 
menujukan bahwa variabel Harga (X1) memiliki pengaruh yang sedang terhadap variabel 
Kepuasan Konsumen (Y) karena nilai tersebut berada pada nilai koefisien korelasi pada titik 
0,40- 0,599. Dengan demikian dari hasil yang telah dipaparkan tersebut, hal ini tidak 
mendukung hasil penelitian apapun pada penelitian terdahulu yang semuanya telah 
menyatakan bahwa variabel Harga memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kepuasan Konsumen. Oleh sebab itu, pada penelitian ini variabel Harga (X1) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y). 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji parsial (uji T) dapat dijelaskan bahwa nilai t 
hitung variabel Kualitas Pelayanan (X2) pada tabel tersebut sebesar 15,115 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian nilai t hitung = 15,115> t tabel 1,66055 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,10 maka Ha diterima dan Ho ditolak yaitu secara parsial terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Variabel 
Keputusan Pembelian (Y). Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pad tabel 4.20 diperoleh 
nilai sebesar 0,837 hal ini menujukan bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2) memiliki 
pengaruh yang Sangat Kuat terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) karena nilai tersebut 
berada pada nilai koefisien korelasi pada titik 0,80- 0,99. Dengan demikian dari hasil yang 
telah dipaparkan tersebut, hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Asti & (2020) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Oleh sebab itu, semakin tinggi pengaruh variabel Kualitas 
Pelayanan (X2) yang ada maka semakin tinggi tingkat Keputusan Pembelian (Y). 
 
Pengaruh Harga (X1) Dan Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji simultan (uji F) pada tabel 4.26 dapat 
dijelaskan bahwa nilai signifikansi dalam model regresi pada penelitian ini sebesar 0,000 < 
0,10 dan f hitung 113,633 > f tabel 2,36 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Harga (X1) dan 
Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y). 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) terhadap 
Kepuasan Konsumen (Y) pada tabel 4.23 dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,701, 
maka KD = K2 x 100% = 0,701 x 100% = 70,1%, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh 
variabel Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan terhadap variabel Kepuasan 
Konsumen (Y) yaitu sebesar 70,1% dan sisanya sebesar 29,9% dipengaruhi faktor lain yang 
tidak diteliti seperti lokasi, promosi dan lainnya. Hal ini menunjukan pengaruh yang Kuat 
terhadap Keputusan Pembelian. Dengan demikian dari hasil yang telah dipaparkan tersebut, 
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hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Anggraini (2022:13) 
menyatakan bahwa Harga dan Kualitas Pelayanan secara simultan berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kepuasan Konsumen. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa baik harga maupun kualitas 
pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen di Busu Coffee 
Pamulang, baik secara parsial maupun simultan. Harga memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kepuasan konsumen, begitu pula dengan kualitas pelayanan yang menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan. Secara simultan, kedua variabel ini mampu menjelaskan 70,1% variasi 
kepuasan konsumen, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Temuan 
ini menunjukkan bahwa strategi penetapan harga yang sesuai dan peningkatan kualitas 
pelayanan merupakan kunci utama dalam menciptakan kepuasan pelanggan. Implikasi praktis 
dari hasil penelitian ini adalah manajemen Busu Coffee sebaiknya terus menjaga keseimbangan 
antara harga yang terjangkau dengan pelayanan yang prima. Pelatihan karyawan, peningkatan 
kecepatan pelayanan, serta menjaga konsistensi cita rasa dan kenyamanan tempat menjadi 
langkah strategis untuk mempertahankan dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain itu, 
mengelola persepsi harga dengan memberikan nilai tambah seperti promo atau program 
loyalitas juga dapat meningkatkan daya saing kafe di tengah persaingan yang ketat.  
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